
ProsidingPenyidikan Penyakit Hewan Rapat Teknis dan Pertemuan Ilmiah (RATEKPIL)
dan Surveilans Kesehatan Hewan Tahun 2018

482

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI Salmonella sp DAN Escherichia 
coli DALAM RANGKA PEMETAAN RESISTENSI 

ANTIMIKROBA DI PETERNAKAN AYAM PETELUR DAN 
PEDAGING DI 5 PROVINSI DI PULAU JAWA

Irma Rahayuningtyas, Lilis Sri Astuti, Istiyaningsih, Ernes Andesfha, Neneng Atikah

Balai Besar Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan, Gunungsindur, Bogor, Jawa Barat
Koresponden penulis pertama: tiaz_dvm@yahoo.com

ABSTRAK

Penyakit enteritis banyak disebabkan oleh Salmonella sp. dan E. coli yang menginfeksi unggas, 
mamalia, dan manusia. Bakteri tersebut sangat berbahaya bilamana resisten terhadap antimikroba 
dan mempunyai gen yang dapat menyebarkan sifat resistensinya ke manusia melalui konsumsi 
produk unggas yang tercemar bakteri tersebut. Pengkajian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat 
Salmonella sp. dan E. coli dalam rangka pemetaan AMR di peternakan ayam petelur dan pedaging 
dari 5 Provinsi di Pulau Jawa. Sampel dari swab kloaka ayam petelur 282, ayam broiler 173, dan 
pakan ayam 66 yang diambil secara proporsional dengan metode isolasi sesuai SNI 2987:2008. 
Isolat Salmonella sp. diidentifikasi sampai tingkat serotipe dengan metode PCR dan Sequencing 
dengan primer spesifik Salmonella enteritidis dan Salmonella thyphimurium, sedangkan isolat E. 
coli dilakukan uji patogenitas secara invitro dengan media congo red. Hasil isolasi dari 282 swab 
kloaka ayam petelur diperoleh 9 (3,2%) isolat Salmonella sp. dan 268 (95%) isolat E. coli, dari 273 
swab kloaka ayam pedaging diperoleh 34 (12,4%) isolat Salmonella sp. dan 258 (94,5%) isolat E. 
coli, sedangkan dari 66 pakan tidak diperoleh isolat Salmonella sp. tetapi diperoleh 25 (37,9%) isolat 
E. coli. Hasil uji serotipe 43 isolat Salmonella sp. dinyatakan : 21 isolat Salmonella enteritidis, 19 
isolat Salmonella thyphimurium, 2 isolat Salmonella waycross, dan 1 isolat Salmonella typhi. Hasil 
uji patogenitas 268 isolat E. coli, yang bersifat patogen sebanyak 48 (17,9%) berasal dari ayam 
petelur, 39 (15,1%) berasal dari ayam pedaging, dan 1 (4%) dari pakan. Semua isolat selanjutnya 
akan dilakukan uji resistensi antimikroba oleh Unit Uji Farmasetik dan Premiks. Berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan bahwa beberapa peternakan ayam petelur dan pedaging sudah terinfeksi oleh 
S. enteritidis, S. typhimurium, dan E. coli patogen yang sangat berbahaya bagi manusia, hal ini perlu 
ditindaklanjuti dengan perbaikan sistem biosekuriti pada peternakan ayam dibawah pengawasan 
Dinas terkait, serta program monitoring untuk mengontrol cemaran di peternakan ayam tersebut.

Kata Kunci : Salmonella sp, E. coli, uji serotipe, uji patogenitas, PCR, sequencing

PENDAHULUAN

Salmonellosis adalah penyakit pada manusia karena berkaitan dengan 
kasus foodborne disease dan menimbulkan kerugian ekonomi yang besar 
pada industri perunggasan di seluruh dunia, yang diperkirakan mencapai 
3,7 milyar dollar Amerika Serikat (Gast, 1997; USDA, 2015). Salmonella 
enteritidis dan Salmonella typhimurium adalah serotipe yang banyak diisolasi 
dari kasus Salmonellosis pada manusia dan unggas. Telur, daging, dan 
produknya yang tercemar Salmonella adalah media yang dapat menyebarkan 
Salmonella pada manusia. Penyebaran S. enteritidis disebabkan oleh 
kontaminasi feses, pakan, air minum, dan kerabang telur dari peternakan 
ayam (Saeed, 1999; EFSA, 2017). 

Kolibasilosis juga dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang besar 
pada industri perunggasan di seluruh dunia (Ewers et al., 2003). Penyakit 
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ini disebabkan oleh Avian Pathogenic E. coli (APEC) didominasi oleh tiga 
serogroup yaitu O1, O2, dan O78. E. coli adalah flora normal dalam saluran 
pencernaan manusia dan hewan, namun demikian serotipe patogen dapat 
menyebabkan sakit pada manusia dan hewan (Ewings, 1986). Peternakan 
ayam yang tercemar dapat berpotensi menyebarkan Salmonella dan E. coli 
patogen sehingga diperlukan monitoring adanya bakteri tersebut dalam suatu 
peternakan secara periodik. 

Industri perunggasan di Indonesia masih bergantung pada penggunaan 
antimikroba secara luas untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan. 
Berbagai antimikroba digunakan termasuk  arsenikal, polipeptida, glikolipida, 
tetrasiklin, elfamisin, makrolida, lincosamide, polyether, betalactam, 
quinoxaline, streptogramin, dan sulfonamide. Penggunaan antimikroba yang 
tidak bijak dapat menyebabkan resistensi antimikroba (Sarmah et al., 2006; 
Wright, 2007; Livermore, 2009). Dampak buruk resistensi antimikroba 
yaitu dapat menurunkan efektivitas penggunaan antimikroba, menyebabkan 
penyakit sulit untuk diobati, meningkatkan mortalitas, dan menimbulkan 
kerugian ekonomi yang besar. 

Penggunaan Salmonella sp dan E. coli untuk pengujian AMR 
disebabkan karena bakteri tersebut dapat resisten terhadap antibiotik dan 
dapat mentransfer gen yang resisten ke bakteri lain yang terdapat pada hewan 
dan dapat menginfeksi manusia baik melalui rantai makanan atau kontak 
langsung (JETACAR, 1999; Butaye et al., 2003; Noor et al,. 2006). 

Pada kajian ini dilakukan isolasi dan identifikasi Salmonella sp dan E. 
coli dari sampel swab kloaka ayam petelur dan pedaging serta pakan yang ada 
di kandang dari peternakan ayam petelur dan pedaging di 5 provinsi di Pulau 
Jawa dengan metode kultur. Isolat Salmonella sp. yang diperoleh dilanjutkan 
dengan uji serotipe menggunakan metode PCR dan Sequencing, sedangkan 
isolat E. coli dilanjutkan uji patogenitas secara invitro menggunakan media 
congo red Agar. Semua isolat yang didapat selanjutnya akan dilakukan uji 
resistensi antimikroba oleh Unit Uji Farmasetik dan Premiks. 

TUJUAN

Dari kajian ini diharapkan dapat diketahui prevalensi Salmonella sp. dan 
E. coli patogen di peternakan ayam petelur dan pedaging di 5 provinsi Pulau 
Jawa, serta didapatkan isolat Salmonella sp dan E. coli untuk uji resistensi 
antimikroba.
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MATERI DAN METODE 

Sampel Pengkajian

Dalam kegiatan pengkajian ini diperoleh sampel swab kloaka ayam 
petelur sebanyak 282 sampel, swab kloaka ayam pedaging sebanyak 
273 sampel, dan sampel pakan sebanyak 66 sampel. Sampel diambil dari 
peternakan ayam petelur dan pedaging komersial di 5 Provinsi di Pulau Jawa, 
sampel pakan diambil dari tempat pakan yang ada di dalam kandang. Metode 
pengambilan sampel menggunakan Proportionate Random Sampling. Unit 
epidemiologi terkecil dalam kajian ini adalah flok dan penghitungan besaran 
sampel menggunakan rumus cross sectional. 

Isolasi Salmonella sp dan E. coli

Prosedur isolasi yang digunakan adalah kultur berdasarkan SNI 2987 : 
2008 yang meliputi tahap pra-pengayaan, pengayaan, agar selektif, purifikasi, 
uji biokimia, dan penyimpanan stok. Setiap tahapan isolasi dilakukan secara 
berurutan. Sampel yang menunjukkan reaksi positif diduga E. coli dan 
Salmonella sp. pada media yang telah diinokulasi pada setiap tahapan akan 
dilanjutkan ke tahapan selanjutnya, sedangkan pada sampel yang mempunyai 
reaksi negatif akan dihentikan proses isolasinya.

Uji Serotipe Salmonella dengan metode PCR
Ekstraksi DNA

Isolat Salmonella sp yang didapatkan dari kultur diremajakan dengan 
menginokulasikan 1 ose isolat ke dalam media Heart Infusion Broth (HIB) 
dan diinkubasi pada suhu 35 °C selama 24 jam + 2 jam. Selanjutnya transfer 
1 ose isolat Salmonella sp. dari media HIB ke dalam media HIA dan 
inkubasikan pada suhu 35 °C selama 24 jam + 2 jam. Ambil 4 – 5 ose isolat 
Salmonella sp dari media HIA untuk diekstraksi menggunakan PrepMan® 
Ultra Sample Preparation Reagen (Applied Biosystems, USA)

Master Mix

Untuk konfirmasi Genus Salmonella menggunakan sepasang primer 
spesifik gen ompC Salmonella genus Reference Juan Alvarez et 2004, 
forward ompC ATCGCTGACTTATGCAATCG dan reverse ompC 
CGGGTTGCGTTATAGGTCTG dengan panjang amplikon 204 bp. 
Untuk uji serotipe serovar Enteritidis menggunakan sepasang primer 
spesifik gen ENT Salmonella serotipe Enteritidis Reference Juan Alvarez 
et 2004, forward ENTF TGTGTTTTATCTGATGCAAGAGG dan reverse 
ENTFTGAACTACGTTCGTTCTTCTGG dengan panjang amplikon 304 
bp. Untuk uji serotipe serovar Typhimurium menggunakan sepasang primer 
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spesifik gen TYPH Salmonella serotipe Typhimurium Reference Juan Alvarez 
et 2004, forward Typh TTGTTCACTTTTTACCCCTGAA dan reverse Typh 
CCCTGACAGCCGTTAGATATT dengan panjang amplikon 401 bp. Reagen 
Master Mix PCR menggunakan HotStarTaq®  Master Mix Kit (Qiagen, USA) 
12.5 µL, Primer F dan R (sesuai serotipe) masing - masing (20µM) 1 µL,  RT 
PCR Grade Water 5.5 µL, DNA hasil ekstraksi 5 µL.

Amplifikasi

Tahap amplifikasi Salmonella sp, Salmonella serotipe Enteritidis, 
Salmonella serotipe Typhimurium menggunakan protocol berikut : Hot 
Start 95ºC 15 menit, Denaturasi 30 cycle : 94 ºC 1 menit, Annealing 57.5 ºC 
(Serotipe Enteritidis) dan 58.5ºC (Salmonella sp dan Serotipe Typhimurium) 
masing – masing 1 menit, Elongasi 72ºC 1 menit, dan Elongasi Final 72ºC 
10 menit.

DNA Sequencing

Jika didapatkan hasil negatif dengan kedua primer tersebut maka 
dilanjutkan identifikasi menggunakan Sequencing dengan target gen ompC 
dan analisis BLAST (Basic Local Alignment Search Tool).

Uji Patogenitas E. coli secara invitro

Hasil isolat E.coli dilakukan uji patogenisitas secara invitro 
menggunakan media congo red agar. Koloni pada biakan E.coli yang sudah 
di purifikasi dibiakkan pada media congo red agar, lalu inkubasikan pada 
suhu 35°C selama 24 jam, kemudian dilanjutkan inkubasi pada suhu kamar 
selama 48 jam. Koloni yang berwarna merah (mengikat congo red) adalah 
isolat E.coli patogen sedangkan koloni yang berwarna putih (tidak mengikat 
congo red) adalah isolat E.coli non patogen.

HASIL

Dalam kegiatan pengkajian ini diperoleh 282 sampel swab kloaka ayam 
petelur, 273 sampel swab kloaka ayam pedaging, dan sampel pakan yang 
ada dikandang sebanyak 66 sampel. Dari seluruh sampel tersebut dilakukan 
isolasi Salmonella sp dan E. coli dan didapatkan 43 isolat Salmonella sp 
dan 551 isolat E. coli. Hasil isolasi Salmonella dan E. coli dari peternakan 
ayam pedaging di Pulau Jawa dapat dilihat dalam Grafik 1 dan hasil isolasi 
Salmonella dan E. coli dari peternakan ayam petelur di Pulau Jawa dapat 
dilihat dalam Garfik 2.

Prevalensi Salmonella sp. dari ayam pedaging berasal dari 5 provinsi 
di Pulau Jawa adalah 34/273 (12,4%). Prevalensi ditemukannya Salmonella 
enteritidis dan Salmonella typhimurium hampir sama yaitu 16/34 (47%) dan 
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17/34 (50%), sedangkan prevalensi 1/34 (2,9%) didapatkan isolat Salmonella 
waycross. Dari 66 sampel pakan baik dari kandang ayam pedaging dan 
petelur yang diambil tidak ditemukan isolat Salmonella sp. Hasil isolasi 
Salmonella sp. dari ayam petelur berasal dari 5 provinsi di Pulau Jawa 
didapatkan prevalensi Salmonella sp sebanyak 9/282 (3,2%), Salmonella 
enteritidis yang didapatkan yaitu 5/9 (55,5%), Salmonella typhimurium yang 
didapatkan yaitu 2/9 (22,2%), sedangkan isolat Salmonella yang lain yaitu 
sebanyak 2/9 (22,2%) yaitu Salmonella waycross dan Salmonella typhi. 

Hasil isolasi E. coli dari ayam pedaging berasal dari 5 provinsi di 
Pulau Jawa diketahui prevalensi E. coli yang didapatkan sebanyak 258/273 
(94,5%). Dari 258 isolat E. coli yang diperoleh diketahui bahwa 39 (15,1%) 
isolat adalah E. coli patogen. Hasil isolasi E. coli dari ayam petelur berasal 
dari 5 provinsi di Pulau Jawa diketahui bahwa prevalensi E. coli dari ayam 
petelur berasal dari 5 provinsi di Pulau Jawa adalah 268/282 (95%). Dari 
268 isolat E. coli yang diperoleh diketahui bahwa 48 (17,9%) isolat adalah 
E. coli patogen. 

Grafik 1. 	Hasil isolasi Salmonella dan E. coli dari peternakan ayam pedaging 
di Pulau Jawa
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Grafik 2. 	Hasil isolasi Salmonella dan E. coli dari peternakan ayam petelur 
di Pulau Jawa
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Grafik 3. 	Hasil isolasi Salmonella dan E. coli dari pakan di peternakan ayam 
petelur dan pedaging di Pulau Jawa
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Grafik 3 menyajikan tentang hasil isolasi E. coli dari pakan yang diambil 
dalam kandang peternakan ayam petelur dan pedaging dari 5 provinsi di 
Pulau Jawa. Dari total 66 sampel pakan yang diperoleh, didapatkan isolat E. 
coli sebanyak 25 isolat (37,9%), dari isolat positif E. coli tersebut diperoleh 
hasil 1 isolat merupakan E. coli patogen.

PEMBAHASAN

Pengkajian E. coli dan Salmonella sp ini dilakukan oleh Unit Uji 
Bakteriologi BBPMSOH dalam rangka pemetaan Resistensi Antimikroba di 
peternakan ayam petelur dan pedaging di 5 Provinsi di Pulau Jawa. Adapun 
isolasi dan identifikasi E. coli dan Salmonella sp dilakukan dengan teknik 
kultur sesuai SNI 2987 : 2008, uji serotipe Salmonella dengan metode PCR 
dan sequencing, serta uji patogenisitas E. coli secara invitro dengan media 
congo red agar. 

E. coli adalah bakteri yang berbentuk batang, gram negatif merupakan 
penghuni normal dalam saluran pencernaan manusia dan hewan, namun 
demikian serotipe tertentu dapat menyebabkan sakit pada manusia dan hewan 
(Ewings, 1986). Kolibasilosis pada unggas umumnya disebabkan oleh Avian 
Pathogenic E. coli (APEC) yang sejauh ini didominasi oleh tiga serogroup 
yaitu O1, O2, dan O78. Penggunaan media congo red dilakukan untuk 
mengetahui sifat patogenitas bakteri. Isolat yang bereaksi positif terhadap 
congo red menyebabkan ayam mengalami kolibasilosis dan isolat tersebut 
dapat diisolasi ulang, sementara pada isolat yang negatif congo red  tidak 
diisolasi ulang. Hal ini mengindikasikan bahwa pengikatan congo red oleh 
isolat dapat digunakan sebagai penanda fenotip untuk membedakan isolat 
invasif dan non-invasif (Berkhoff and Vinal, 1985). Menurut Gjessing dan 
Berkhoff (1988), ada korelasi yang kuat antara ekspresi fenotip E. coli pada 
media congo red dengan sifat virulensinya. 
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Hasil prevalensi E. coli dari ayam pedaging berasal dari 5 provinsi di 
Pulau Jawa adalah 258/273 (94,5%). Dari 258 isolat E. coli yang diperoleh 
diketahui bahwa 39 (15,1%) isolat adalah E. coli patogen. Sedangkan 
prevalensi E. coli dari ayam petelur berasal dari 5 provinsi di Pulau Jawa 
adalah 268/282 (96%). Dari 268 isolat E. coli yang diperoleh diketahui 
bahwa 48 (17,9%) isolat adalah E. coli patogen. Tingginya prevalensi E. coli 
pada peternakan ayam pedaging dan petelur karena bakteri ini merupakan 
mikroflora normal dalam saluran pencernaan manusia dan hewan, akan tetapi 
beberapa galur bersifat patogenik (Gyles, 1983). Infeksi E. coli patogen 
pada unggas umumnya bersifat sistemik dan menimbulkan bakteremia 
(Bisping et al., 1988). Bakteri tersebut mampu menyebar melalui peredaran 
darah sehingga dapat menyebabkan kerusakan dari berbagai organ seperti 
perihepatisis, perikarditis, airsakulitis, mesentiritis, ooforitis, salpingitis, 
arthritis, panopthalmitis, dan koligranuloma atau Hjarre’s Disease (Lafont 
et al., 1987; Tabbu, 2000). Menurut Peighambari (1995) dan Brito (2003), 
selulitis cenderung menginfeksi ayam pedaging dan menyebabkan kerusakan 
karkas dan peningkatan angka afkir sampai 42,5%. Oleh karena itu, secara 
ekonomi, infeksi E. coli patogen pada unggas sangat merugikan peternak 
(Wooley, et al., 2000; Knobl et al., 2006). 

Hasil isolasi E. coli dari pakan yang diambil di dalam kandang berasal 
dari 5 provinsi di Pulau Jawa menunjukkan dari total 66 sampel pakan yang 
diperoleh dari peternakan ayam pedaging dan petelur didapatkan isolat E. coli 
sebanyak 25 isolat (37,9%), dari isolat positif E. coli tersebut diperoleh hasil 
1 isolat merupakan E. coli patogen. Salmonella sp dan E. coli merupakan 
bakteri yang harus diperhatikan karena sering mencemari bahan pakan 
seperti tepung tulang dan tepung ikan (Raghavan, 1997). Bakteri tersebut 
merupakan sumber penyakit yang dapat masuk ke peternakan unggas. Cara 
pencegahan agar pakan bebas Salmonella sp dan E. coli harus dimulai dari 
bahan baku masuk ke dalam pabrik pakan ternak. Menurut Suwito (2010), 
usaha untuk mengurangi kontaminasi E. coli dan Salmonella sp dalam 
pakan ternak diperlukan suatu sistem pemeriksaan yang menyeluruh mulai 
dari penerimaan bahan baku, pembersihan fasilitas dalam pabrik pakan, 
perlakuan panas yang efektif dalam proses pembuatan pakan dan mencegah 
kontaminasi ulang terhadap pakan yang sudah jadi. Usaha lain yang dapat 
dilakukan untuk menghasilkan pakan yang aman digunakan antara lain 
menyingkirkan faktor yang berbahaya dari pakan, mencegah perkembangan 
mikroorganisme dalam pakan dan menghilangkan binatang liar yang dapat 
mencemari pakan. Tikus dan burung yang bebas berkeliaran di dalam 
gudang dan fasilitas pabrik serta membuang kotoran di sembarang tempat 
dapat menjadi sumber kontaminasi Salmonella sp dan E. coli. Selain tikus 
dan burung liar, sumber kontaminasi lainnya antara lain kutu, serangga dan 
jamur. Jamur perlu diperhatikan karena akan mudah tumbuh dan berkembang 
apabila disimpan ditempat yang lembab. Oleh karena itu tempat penyimpanan 
pakan dan bahan pakan merupakan hal yang penting serta penempatan pakan 
sebaiknya diletakkan dalam ruangan yang kering, bersih dan tidak lembab. 
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Penerimaan untuk bahan pakan seperti jagung, kadar air perlu diperhatikan. 
Kadar air yang tinggi menyebabkan jamur mudah tumbuh dan berkembang. 

Salmonellosis adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Salmonella 
enteritica, ada lebih dari 2500 serotipe Salmonella. Spesies Salmonella 
infeksius yang paling sering ditemukan yaitu Salmonella enteritidis dan 
Salmonella typhimurium. Teknik yang paling umum dan merupakan gold 
standard untuk mendeteksi Salmonella adalah metode konvensional dengan 
kultur. Metode ini adalah dasar dari analisis yang mudah untuk diterapkan 
lebih ekonomis bila dibandingkan dengan identifikasi berbasis molekular. 
Akan tetapi teknik ini membutuhkan waktu yang lebih lama sekitar 5 hari dan 
membutuhkan beberapa tahap untuk konfirmasi dan identifikasi, serta sering 
mendapatkan positif palsu karena adanya kuman kompetitor Salmonella, 
salah satunya yaitu Proteus. Pada media agar selektif XLD dan BSA 
koloni kuman Proteus sp. sangat mirip dengan koloni kuman Salmonella 
sp.sehingga dapat terjadi misidentifikasi. Media kromogenik digunakan 
karena lebih mudah dalam menginterpretasikan koloni positif Salmonella 
sp yang ditunjukkan dengan koloni berwarna yang berbeda dengan warna 
koloni kuman Enterobacter lain yang berperan sebagai kompetitor, sehingga 
dapat mempersingkat waktu pada tahap purifikasi menggunakan agar 
selektif. Validitas media tersebut dibuktikan dengan hasil yang linear pada 
saat konfirmasi dengan uji biokimia IMVIC dan saat identifikasi Salmonella 
sp dengan metode PCR menggunakan primer spesifik Salmonella sp.

Pada pengkajian ini teknik PCR digunakan untuk konfirmasi hasil 
kultur dan menentukan serotipe isolat Salmonella yang didapatkan. Oliveira 
et al. (2002) menyebutkan bahwa PCR mempunyai sensitivitas lebih tinggi 
bila dibandingkan dengan teknik kultur dan menunjukkan hasil positif yang 
lebih banyak. PCR dapat mendeteksi DNA dari organisme yang hidup dan 
yang mati sehingga tepat digunakan pada pengkajian yang bertujuan untuk 
melihat ada tidaknya sekuen genetik Salmonella (kualitatif), sedangkan pada 
teknik konvensional (kultur) adalah berdasarkan teknik pengayaan, sehingga 
tergantung dari target dan kompetisi organisme sehingga beresiko untuk 
tidak terdeteksi pada media agar selektif, PCR dapat mengurangi resiko ini. 
PCR juga memiliki keunggulan karena dapat mendeteksi dalam waktu yang 
lebih singkat (Fries and Steinhof, 1997). 

Dari 282 sampel swab kloaka ayam petelur dan 273 swab kloaka ayam 
pedaging didapatkan 43 isolat Salmonella sp. Dari ke 43 isolat tersebut 
setelah dilakukan uji serotipe dengan menggunakan metode PCR dengan 
hasil 21 isolat adalah Salmonella enteritidis, 19 isolat adalah Salmonella 
typhimurium, 2 isolat adalah Salmonella waycross, dan 1 isolat adalah 
Salmonella typhi, sedangkan dari 66 sampel pakan yang diperoleh tidak 
ditemukan isolat Salmonella sp. Adanya kontaminasi dan infeksi Salmonella 
sp pada suatu peternakan dengan sanitasi baik dan sanitasi buruk dapat 
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disebabkan oleh penyebaran Samonella sp. yang sering terjadi melalui 
kotoran yang telah terkontaminasi dan mencemari pakan, air minum, dan 
kerabang telur tetas. 

Salmonella enteritidis dikenal sebagai patogen yang penting, baik pada 
unggas dan manusia. Infeksi Salmonella enteritidis pada ayam umur lebih 
dari 2 minggu biasanya tidak menimbulkan gejala klinis dan tidak mematikan, 
tetapi ayam yang sembuh dari infeksi dapat menjadi karier menahun yang 
sewaktu-waktu dapat mengekskresikan bakteri Salmonella enteritidis pada 
fesesnya, pada beberapa kasus Salmonellosis dapat menimbulkan gejala klinis 
enteritis. Manifestasi gejala klinis dapat berupa septikemia, enterokolitis, 
anoreksia, diare profus dan kadang-kadang meningitis, pneumonia, dan 
encephalitis (Gast, 1997 ; Poernomo et al ., 1997). 

Salmonella typhimurium dapat hidup didalam pakan dan litter selama 
minimal 18 bulan pada temperatur 11ºC; dan sekitar 40 hari di dalam pakan; 
dan 13 hari di dalam litter pada temperatur 38 ºC. Salmonella sp. dapat hidup 
berbulan-bulan di dalam kotoran pada suatu lapangan terbuka dan selama 
28 bulan di dalam feses unggas yang terinfeksi secara alami. Dilaporkan 
bahwa feses yang dicampur dengan Salmonella typhimurium yang dioleskan 
pada permukaan kerabang telur ayam dapat menembus kerabang dan terjadi 
multiplikasi di dalam telur yang dapat menginfeksi embryo. Salmonella 
dapat mencemari anak ayam dari inkubator melalui telur tercemar (Subdit 
Pengamatan Penyakit Hewan, 2014).

Pemberian obat sering diberikan peternak untuk tujuan pencegahan 
infeksi Salmonella tetapi tidak memberikan hasil yang memuaskan karena 
tidak efektif (Gast,1997). Pengobatan dengan antimikroba mungkin dapat 
menyembuhkan atau efektif dalam menekan jumlah kematian sel bakteri 
tetapi tidak menghilangkan infeksi atau mengeliminasi penyakit dari 
peternakan (Dharmojono, 2001; Poernomo, 2004). Pemberian antimikroba 
tersebut dapat menimbulkan resistensi terhadap Salmonella (Gast, 1997; 
Barrow, 1993). Menurut Supardi et al. (1999), Resistensi bakteri terhadap 
antibiotika dikendalikan oleh adanya plasmid yang disebut faktor R atau 
akibat dari mutasi terjadinya transfer kromosom melalui suatu plasmid F+. 
Kontroversi penggunaan antimikroba pada kasus Salmonellosis pada saluran 
pencernaan unggas karena antibiotika peroral dapat merusak mikroflora 
usus. Perlu dipertimbangkan jenis antimikroba yang akan diberikan 
karena Salmonella bersifat intraseluler, oleh karena itu sebaiknya memilih 
antimikroba yang dapat mengadakan penetrasi ke dalam sel. Salmonella 
dalam saluran pencernaan sulit dihilangkan karena bakteri berada dalam 
sirkulasi sistem empedu dan secara intermiten bakteri akan masuk ke dalam 
lumen alat pencernaan bersama empedu tersebut dan diekskresikan melalui 
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feses yang dapat mencemari lingkungan dan dapat menginfeksi hewan lain 
atau manusia, bahkan tidak jarang Salmonella bertahan hidup dalam jaringan 
limphatik (Dharmojono, 2001). 

Cara terbaik untuk menanggulangi Salmonellosis adalah mencegah 
masuknya Salmonella sp. kedalam suatu kelompok ayam dengan praktek 
manajemen biosekuriti yang tepat dan optimal, serta sanitasi dan desinfeksi 
yang ketat. Ayam harus dipelihara dalam kandang yang dapat didesinfeksi 
agar bebas dari cemaran Salmonella dari periode pemeliharaan sebelumnya. 
Pakan dan air minum yang diberikan juga harus bebas dari cemaran 
Salmonella. Selain itu juga menghilangkan sumber dan faktor pendukung 
terjadinya infeksi yaitu ayam carrier, rodens, unggas dan hewan lain, 
serta sanitasi dan biosekuriti pada pekerja kandang atau pengunjung, dan 
alat transportasi. Beberapa desinfektan seperti formaldehid efektif untuk 
membunuh Salmonella pada tanah ataupun pada kandang.   

Penggunaan Salmonella sp dan E. coli untuk pengujian AMR disebabkan 
karena bakteri tersebut dapat mentransfer gen yang resisten ke bakteri lain. 
Bakteri Salmonella, Campylobacter, Enterococci, dan Escherichia coli 
merupakan contoh bakteri yang dapat resisten terhadap antibiotik dan dapat 
mentransfer gen yang resisten tersebut ke bakteri lain yang terdapat pada 
hewan dan dapat menginfeksi manusia baik melalui rantai makanan atau 
kontak langsung (JETACAR, 1999; Butaye et al, 2003; Noor et al,. 2006). 
Dalam pengkajian ini keseluruhan isolat yang didapat akan dilakukan Uji 
Resistensi Antimikroba di Unit Uji Farmasetik dan Premiks. 

KESIMPULAN DAN SARAN

1.	 Hasil isolasi dari 282 swab kloaka ayam petelur diperoleh 9 (3,2%) isolat 
Salmonella sp. dan 268 (95%) isolat E. coli, dari 273 swab kloaka ayam 
pedaging diperoleh 34 (12,4%) isolat Salmonella sp. dan 258 (94,5%) 
isolat E. coli, sedangkan dari 66 pakan tidak diperoleh isolat Salmonella 
sp. tetapi diperoleh 25 (37,9%) isolat E. coli.

2. 	 Berdasarkan hasil pengkajian, beberapa peternakan ayam petelur dan 
pedaging di 5 Provinsi di Pulau Jawa sudah terinfeksi oleh Salmonella 
enteritidis, Salmonella typhimurium, dan E. coli patogen.
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